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ABSTRAK 

 

Kemajuan teknologi turut mendorong meningkatnya penggunaan bahan tambahan 

pangan (BTP), terutama bahan pengawet, dalam produksi pangan. Salah satu BTP 

yang masih sering disalahgunakan adalah boraks, meskipun telah dilarang dalam 

pengolahan makanan karena efek toksiknya terhadap kesehatan berdasarkan 

Berdasarkan Peraturan Mentri Kesehatan RI No. 33 Tahun 2012 Bahan Tambahan 

Pangan (BTP). Boraks kerap ditambahkan untuk memperpanjang daya simpan dan 

meningkatkan kekenyalan produk seperti cincau hitam. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui keberadaan dan kadar boraks dalam produk cincau hitam yang 

beredar di Pasar Gintung, Tanjung Karang Pusat, Kota Bandar Lampung. Metode 

yang digunakan adalah uji kualitatif dengan kertas kurkumin dan uji kuantitatif 

menggunakan Spektrofotometri UV-Vis. Penelitian bersifat deskriptif, dengan 

menggunakan analisa data univariat pengambilan 6 sampel dari 3 pedagang 

berbeda. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni 2025 di laboratorium Kimia 

Amami Jurusan Teknologi Laboratorium medis Poltekkes TanjungKarang. Hasil 

penelitian secara kualitatif menunjukkan 6 sampel tidak mengalami perubahan 

warna pada kertas kurkumin, menandakan hasil negatif terhadap kandungan boraks. 

Hasil ini menunjukkan bahwa cincau hitam yang diuji aman untuk dikonsumsi dan 

tidak mengandung BTP berbahaya.  
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